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ABSTRAK

Gagasan tentang insan kamil bukan suatu diskursus baru di tengah khazanah
intelektual muslim. Gagasan ini sejatinya telah menghiasi ruang pemikiran dunia
filsafat Islam sejak abad ke-13 M yang diprakarsai oleh Syekh Muhyi Al-Din Ibn
‘Arabi. Namun, jauh sebelum itu, ide rasionalitas terhadap konsep keutuhan manusia
telah menjadi perbincangan di dalam tradisi filsafat Yunani dan Persia Kuno. Maka di
Barat, pengembangan konsep ini diikuti oleh Fredrich Wilhelm Nietsczhe hingga
lahirlah gagasan ubermensch. Seiring berjalannya dinamika intelektual, insan kamil
dikonstruksi, baik secara historis, maupun oleh penutur, dan objek tutur dalam arti
yang lebih luas, bukan hanya sebagai predikat bagi hamba yang salih sebagaimana
pandangan Ibn ‘Arabi, atau manusia dengan segala kedigdayaannya sebagaimana
teori ubermensch. Pada tahun 1992, konsep manusia ideal diserap secara lebih
dinamis dan moderat oleh ‘manusia multidimensi’, julukan bagi Bacharuddin Jusuf
Habibie—B.J. Habibie dengan menggunakan pendekatan tafsir hingga muncul
sebuah gagasan bernama insan kamil.

Terkait bahasan insan kamil yang digagas oleh Habibie dalam Memahami Al-
Qur’an dan Mengimplementasikannya (1992), terdapat korelasi terhadap langkah-
langkah penafsiran Al-Qur’an sehingga menuntun untuk dilakukan penelitian ini.
Habibie menyitir beberapa ayat dalam Al-Qur’an guna mendukung legitimasi
argumentasinya, diantaranya Q.S. Al-Mujadalah/58:11, dan Q.S. Al-Rahman/55:33
sebagai penafsiran terhadap penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian,
Q.S. Al-Anfal/8: 1-4, dan Q.S. Al-Isra’/17: 23-38 sebagai penafsiran terhadap etika
dan moralitas agama. Kedua penafsiran saling berkaitan sehingga dapat membangun
keseimbangan antara iptek dan imtak. Kedua elemen tersebut lantas disinergikan
dengan ketujuh substansi pemahaman Qur’ani. Sinergitas tiga elemen tersebut
membentuk suatu teorema ‘elemental synergy’ yang disebut Habibie sebagai insan
kamil, atau manusia yang seutuhnya.

Bila mengacu pada konsep yang digagas oleh Habibie, upaya pemahaman Al-
Qur’an ini bersifat implementatif mengingat ketiga elemen tersebut hanya dapat
terwujud dengan amalan konkret. Corak penafsiran yang dihasilkan Habibie bersifat -
al-adab al-ijzima’i yang dipahami oleh berbagai kalangan ulama maupun konsumen
tafsir sebagai corak yang dapat menjawab kemaslahatan umat. Dari konsep tersebut,
Habibie telah memberikan teladan tentang keterpautan iptek dan imtak—yang
dibarengi dengan penguasaan terhadap ilmu memaknai Al-Qur’an—memantik untuk
melahirkan ide gagasan yang secara langsung berkonsentrasi pada maslahat
keumatan. Habibie dengan keunggulan ipteknya, dapat melahirkan faktor Habibie,
teorema dan metode Habibie. Hingga pada implementasi imtak, Habibie
menghijaukan setiap estafet tongkat amanat, mulai dari kancah perpolitikan hingga
pergumulannya dalam intelegensia muslim Indonesia (ICMI). Pendirian ‘Habibie
Center’ hingga MAN Insan Cendekia, merupakan perwujudan dari ketiganya.

Kata kunci: Gagasan Tafsir; Insan Kamil; Habibie.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negosiasi antar paham keagamaan Islam yang kian berkelindan di zaman
pascamodern dengan informasi dunia maya telah melahirkan produk interpretasi
yang beragam terhadap nas, baik secara tekstual maupun kontekstual. Salah satu
problematika muncul akibat dari kekeliruan dalam menafsirkan Al-Qur’an hingga
melahirkan berbagai dikotomi antar kelompok. Masalah ini berujung pada
tumbuhnya paham beragama yang radikal, bahkan teroris-ekstremis, misalnya
kelompok al-Qaedah, Tanzim Jihadi, dan al-Takfir wa al-Hijrah', yang secara
konsep bertentangan dengan nilai-nilai insani. Hal ini secara tidak langsung
berimplikasi terhadap melambatnya proses kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi—iptek, yang selama ini banyak digaungkan oleh para cendekiawan.
Upaya tersebut lantas menggugah kesadaran peneliti dalam mencari langkah
untuk membangun sumber daya manusia yang seutuhnya—insan kamil—yang
bermodal pada iman dan takwa kepada Allah swt—imtak. Sebab, dengan

membangun sumber daya manusia (SDM) yang baik, sebagaimana mengutip

! M. Amin Abdullah, “Memaknai Al-Ruju’ Ila Al-Qur’an wa Al-Sunnah: Dari Qira’ah
Taglidiyah ke Tarikhiyah-Maqasidiyah,” dalam Kitab Suci dan Para Pembacanya, ed. oleh Syafaatun
Almirzanah (Yogyakarta: Stelkendo, 2019), him. 299-331.



pernyataan Habibie, dalam era globalisasi, peran SDM beserta jejaring sosialnya
menentukan kualitas hidup suatu masyarakat.?

Dalam jalan panjang sejarah Indonesia, bangsa ini telah melahirkan seribu
tokoh cendekiawan yang berkontribusi menghasilkan buah pemikiran yang
fenomenal. Salah satunya adalah Prof. Dr.-Ing. Ir. H. Bacharuddin Jusuf Habibie,
FREng.—selanjutnya disebut B.J. Habibie (Habibie). Beliau dikenal secara umum
sebagai seorang teknokrat-cum-cendekiawan. Kepiawaiannya merancang suatu
teknologi dan disiplin baru dalam ilmu pengetahuan membuat Habibie menjadi
seorang yang dihormati tak hanya di negeri sendiri, namun di negeri orang lain—
Jerman. Selain dikenal sebagai kaisar ilmu penerbangan, dalam masa perjalanan
hidupannya, Habibie turut memberikan sumbangsih pemikirannya dalam rangka
merangkai pemahaman terhadap makna substansi pesan-pesan dalam Al-Qur’an.
Pembahasan ini dimulai peneliti dari ditemukannya istilah insan kamil dalam
buku yang ditulis oleh B.J. Habibie pada tahun 1992 berjudul “Memahami Al-
Qur’an dan Mengimplementasikannya: Akumulasi Pengalamanan Keagaaman”.

Al-Qur’an sebagai hudan li al-nas atau dalam bahasa Fazlur Rahman
adalah dokumen untuk manusia berfungsi menjamin ketersediaan landasan moral
dan etika bagi manusia dalam menjalankan kehidupan baik secara personal
maupun komunal.®> Spirit itu yang sebagaimana dihadirkan Habibie sebagai

cendekiawan bangsa dalam konsep pemahamannya terhadap Islam dan Al-

2 Bacharuddin Jusuf Habibie, “Sumber Daya Manusia Andalan Masyarakat Madani,” Konvensi
Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VII (November 2012), him. 2.

“The Qur’an is a document that is squarely aimed at man; indeed, it calls it self “guidance
for humankind” (hudan lil-nas [2:185] and numerous aquivalent elsewhere). Lihat Fazlur Rahman,
Major Themes of the Qur’an (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 1999), him. 1.



Qur’an. Salah satunya adalah ketika Habibie menyebut Q.S. Al-Isra/17:23-38
sebagai spirit dalam mewujudkan misi dari peningkatan kualitas keimanan dan
ketakwaan seorang manusia untuk menjadi manusia yang seutuhnya. Dari sini,
kehadiran Al-Qur’an dalam hati cendekiawan muslim menjadi dimensi
pembahasan menarik dalam keilmuan Al-Qur’an. Rangkaian sejarah ini sebagai
bagian meninjau isi Al-Qur’an perlu dijadikan perhatian khusus bagi studi
keilmuan Al-Qur’an untuk melihat motif-motif penafsiran mereka.

Secara bahasa, jika dilihat dari akar katanya, insan kamil diambil dari dua
susunan kata, anasa (menjadi jinak) yang kemudian membentuk kata al-insan
yang berarti manusia.* Sedangkan kamil berasal dari kamala yang kemudian
membentuk kata al-kamil berarti yang sempurna.’> Dari dua akar kata tersebut,
kemudian diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana yang termaktub dalam
KBBI, yakni insan kamil yang berarti manusia yang sempurna (baik, bersih dari
cela, dan sebagainya).® Dalam hal ini insan kamil merupakan wujud manusia yang
telah mencapai tingkat idealnya, maka hemat peneliti, insan kamil dapat diartikan

sebagai manusia ideal atau Habibie menyebut manusia yang seutuhnya.’

* Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), him. 42.

® Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, him. 1230.

® Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, insan kamil, V, 0.5.1 (51) (Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2023), https://github.com/yukuku/kbbi4.

’ Bacharuddin Jusuf Habibie, Memahami Al-Qur’an dan Mengimplementasikan (Jakarta:
Bangkit, 1992), him. 33.



Adapun di dalam Al-Qur’an, konsep insan kamil disebutkan pada
berbagai surat. Menurut Habibie, insan kamil dirangkum dalam Q.S Al-
Isra’/17:23-38 yang dapat dicapai melalui tujuh substansi atas misi-misi dari Al-
Qur’an yang diinterpretasikan pada hal-hal yang bersifat pemenuhan hak dan
kewajiban sebagai manusia, kesejateraan, peran manusia di muka bumi,
pendidikan menuju keluarga yang sakinah, dan lain sebagainya.® Insan kamil juga
disebut dalam Q.S. At-Tin ayat 4 sebagal ahsani tagwim. Kriteria insan kamil
yang disebut oleh Q.S. Al-Anfal/8:2-4 memiliki legitimasi jika, senantiasa
mengingat Allah, bila mendengar ayat-ayat Allah imannya bertambah,
bertawakkal, menegakkan shalat dan menginfakkan sebagian rezekinya.

Terdapat beberapa problem akademik yang mendasari peneliti melakukan
riset dengan menggugah pemikiran-pemikiran dari Habibie, terutama yang
memiliki relevansi dengan interpretasi terhadap nas-nas Al-Qur’an. Pertama,
cendekiawan muslim memiliki posisi sentral dalam konteks pembangunan umat.
Berbagai langkah cermat dalam mendayagunakan sumber daya manusia sebagai
komponen pembangun bangsa harus didukung dengan nilai-nilai iptek dan imtak
dengan memahami kandungan di dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Maka ketertarikan
peneliti terdapat pada penggalian upaya Habibie dalam menyelaraskan antara
iptek dan imtak yang kerap digaungkan dalam berbagai pidato dan tulisannya.
Sehingga dari penelitian ini akan tersingkap materi dan kurikulum pembentuk

manusia seutuhnya yang diserap Habibie dengan tema insan kamil.

® Habibie, Memahami Al-Qur'an dan Mengimplementasikannya, him. 1.



Kedua, peneliti mencoba melihat implikasi dari penasfiran tersebut.
Konsep insan kamil yang digagas oleh Habibie menuntut peneliti untuk
mengkorelasikan kondisi riil-kontemporer. Maka, harapan terbesar peneliti adalah
ketika konsep insan kamil ala Habibie telah dipahami dengan baik, akan
membentuk suatu implikasi yang signifikan dalam menafsirkan Al-Qur’an,
terutama dalam merespon perubahan sosial dan isu-isu aktual, terkhusus di
Indonesia. Namun, dapat terjadi sebaliknya, apakah penafsiran ini melahirkan
kritik dan perbaikan sehingga perlu kembali dimaknai secara lebih objektif.
Semoga penelitian ini dapat menjadi jawaban atas degradasi nilai dan moral yang
telah lama hinggap di tengah digitalisasi yang kian menghantui penerus bangsa.

Ketiga, berkaitan dengan ketokohan fenomenal Habibie yang dikenal
sebagai seorang teknokrat-cum-cendekiawan. Label intelekual Jerman hingga
kaisar aerodinamika tidak membatasi Habibie dalam memberikan sumbangsih
berupa pemikiran-pemikiran yang bersifat qur’ani. Unsur pembudayaan yang
diciptakan oleh kedua orangtunya, membuat Habibie tiada pernah meninggalkan
Islam dan Al-Qur’annya. Bahkan Habibie dengan terang lebih menyukai
dipanggil seorang muslim daripada seorang insinyur sebagai feedback atau titik
balik atas unsur pembudayaan tersebut.’ Dari indikator di atas, diharapkan riset
ini mampu membedah dan mendedah konsep insan kamil yang digagas oleh

Habibie.

% Bacharuddin Jusuf Habibie, The Power of Ideas: Gagasan, Pencerahan, Kiat Inspiratif
tentang Cinta, Keislaman, Keindonesiaan, dan Teknologi, ed. oleh A Makka Makmur (Jakarta:
Republika, 2018), him. 30.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, ada dua problem akademik sebagai pokok
masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini:
1. Bagaimana konsep Habibie dalam mengejawantahkan konsep insan
kamil?
2. Apa implikasi yang dihasilkan atas pemikiran tafsir insan kamil oleh

Habibie dalam mengembangkan potensi sumber daya manusia?

C. Tujuan Penelitian
Atas rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses penafsiran yang dilakukan B.J. Habibie dalam
memahami insan kamil dan mengetahui konsep insan kamil dan berbagai
hal yang melegitimasi penggunaan istilah tersebut.

2. Mengetahui implikasi yang dihasilkan atas penafsiran insan kamil yang

diperoleh dari tokoh Habibie.

D. Tinjauan Pustaka
Sebagaimana disebutkan di dalam bukunya, menulis buku Memahami Al-
Qur’an dan Mengimplementasikannya merupakan sebuah gerakan Habibie yang

berangkat dari pengalaman keagamaannya.’® Selama ini, Habibie dikenal sebagai

19 Habibie, Memahami Al-Qur’an dan Mengimplementasikan, him. 1.



seorang teknokrat yang ahli dalam bidang ilmu aerodinamika dan termodinamika,
terutama dalam memecahkan perkara-perkara dalam pesawat terbang hingga
dikenal sebagai Mr. Crack atas kecanggihan teorinya ‘crack propagation theory’.
Selain itu B.J. Habibie dikenal sebagai negarawan yang jenius sehingga dipercaya
mengemban amanah sebagai presiden ke-3 Republik Indonesia walau dalam
tempo yang tidak terlalu lama. Selain itu, Habibie juga dijuluki sebagai pendidik
yang ulung sehingga sangat layak ia dijuluki sebagai guru bangsa. Bahkan
Habibie disebut Kuntowijoyo sebagai era ketiga dari babak perjuangan umat
Islam.™

Dalam menyajikan sumber telaah pustaka, peneliti membagi dalam tiga
variabel pembahasan. Pertama adalah segala literatur yang terkait dengan
wawasan keislaman Habibie. Kedua, peneliti akan membahas dan mengaji konsep
manusia sempurna—insan kamil di dalam Al-Qur’an dan tradisi Islam. Ketiga,
peneliti akan membahas beberapa konsep manusia sempurna dalam kacamata
Habibie.

Dalam memaparkan literatur yang terkait dengan wawasan keislaman
Habibie, peneliti akan memberikan basis penelitian pertama sebagai pemantik
skripsi ini pada sebuah buku yang ditulis oleh Habibie sebagai objek kajian
primer, yakni Memahami Al-Qur’an dan Mengimplementasikannya: Akumulasi
pengalaman keagamaan (1992). Di awal buku ini, Habibie menyebut segala

runtutan masalah berangkat pada pengalaman keagamaannya yang disebut

A, Makmur Makka dan Dhurorudin Mashad, ICMI; Dinamika Politik Islam Indonesia
(Jakarta: Pustaka Cidesindo, 1996), hlm 137.



sebagai langkah-langkah dalam ikhtiar meniti jalan lurus untuk memperbaiki
kualitas kehidupan bangsa.

Adapun literatur lain yang ditulis Habibie berisi perkataan, pengalaman,
serta pengamalan Habibie yang dikoleksi oleh Andi Makmur Makka dalam tajuk
The Power of Ideas (2018). Buku ini berisi gagasan-gagasan Habibie mengenai
Tuhan, teknologi, kepemimpinan, agama, SDM, keislaman, keindonesiaan,
industrialisasi, nilai tambah, sistem pemerintahan dan pembangun serta masih
banyak lagi. Buku ini merupakan akumulasi dari berbagai kutipan Habibie yang
dikoleksi oleh Andi Makmur Makka. Gagasan-gagasan Habibie sebagai ilmuwan,
negarawan, dianggap telah banyak menginspirasi masyarakat dan bangsa,
sekaligus memberikan teladan bahwa kekuatan ide merupakan suatu yang perlu
dijalani, ditunjukkan dan dibuktikan.*?

Jejak wawasan perjalanan keilmuan dan keislaman Habibie dirangkum
dalam beberapa literatur terkait, diantaranya, B.J. Habibie Mutiara dari Timur
(1986) yang ditulis oleh Solichin Salam. Buku ini mendeskripsikan tokoh Habibie
dalam tulisan dengan latar sejarah yang ciamik. Jika ditilik lebih dalam, Salam
memberikan posisi kepada Habibie sebagai figur manusia ideal. Tipe tersebut
ditinjau dari tiga elemen yakni iman, ilmu, dan amal. Sebagaimana dalam
triloginya bahwa iman dan ilmu adalah buta, ilmu tanpa amal adalah gila, dan jika

manusia tanpa ketiganya adalah suatu kehampaan. Maka, Salam meletakkan

2 Habibie, The Power of Ideas, him. ix.



Habibie pada figur manusia ideal sebab bisa menyeimbangkan ketiganya pada era
pembangunan dan abad teknologi serta industri.*®

Wawasan keislaman Habibie juga menjadi objek kajian akademisi
sebelumnya yang tertulis dalam skripsi dan tesis, diantaranya tesis dari Amar
Makruf yang berjudul Dimensi Pemikiran Keislaman BJ Habibie di dalam
Mengembangkan Sumber Daya Manusia: Studi Komparatif dengan Ismail Raji
Al-Farugi dalam Kaitannya dengan Pergerakan Islam Kultural Indonesia (2004)
14 Tesis ini membedah dan mendedah secara komparatif dua tokoh yang memiliki
konsep sumber daya manusia yang berbasih keislaman. Adapun skripsi dari Imam
Restu Adam tentang Memaknai Religiusitas Tokoh Rudy Habibie (2017)."
Skripsi ini merupakan kajian tokoh yang berbasis film dari kisah nyata Habibie.
Disebutkan dalam skripsi tersebut bahwa Rudy—sapaan masa kecil Habibie telah
memiliki basis spiritual yang baik. Prinsip keimanan dan ketakwaan tersebut
dibawa Rudy pada berbagai rihlah akademiknya, termasuk saat berada di Jerman.

Berikutnya peneliti lampirkan artikel dan sumber-sumber yang berasal
dari media masa yang mencoba membedah konsep keislaman Habibie, salah

satunya tentang integrasi IPTEK (limu Pengetahuan dan Teknologi) dan IMTAQ

3 Solichin Salam, B.J. Habibie Mutiara Dari Timur (Pulogadung: Intermasa, 1986), him. xi.

Y Amar Makruf, “Dimensi Pemikiran Keislaman BJ Habibie Didalam Mengembangkan
Sumber Daya Manusia :Studi Komparatif Dengan Ismail Raji Al-Farugi Dalam Kaitannya Dengan
Pergerakan Islam Kultural Indonesia,” Universitas Indonesia Library (Program Pascasarjana
Universitas Indonesia, 2004), https://lib.ui.ac.id.

> Imam Restu Adam, “Memaknai Religiusitas Tokoh Rudy Habibie (Pemaknaan Penonton
Terhadap Religiusitas Tokoh Rudy Habibie Dalam Film Rudy Habibie ‘Habibi Ainun 2”)” (skripsi,
UIN Sunan Kalijaga, 2017), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/29111/.
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(Iman dan Takwa), diantaranya adalah artikel yang ditulis oleh Hasan dengan
judul llmu Pengetahuan dan Agama dalam Pandangan BJ Habibie (2019),
Cholis akbar dalam Habibie, Islam dan Ikon Ilmu Pengetahuan (2019), dan BJ
Habibie: Pemimpin Sejati Harus Fokus pada Hal-hal Spiritual (2012). Adapun
yang terangkum dalam berbagai wawancara yang didapat dari kanal YouTube,
diantaranya adalah BJ Habibie Memberikan Pesan Penting Untuk Para Pelajar
(2016)*®, BJ Habibie berikan Makna Waktu yang Singkat (2015), lalu Habibie
yang bercerita pengelaman spiritualnya ketika di Jerman, ditampilkan dalam
sebuah video berjudul Kematangan Spritual Habibie (2019), dan komentarnya
terkait dengan anak muda di masa kini sebagai bekal keilmuan dan spiritual BJ
Habibie: Generasi Muda Harus Punya Rasa Ingin Tahu yang Besar dan Pandai
Memanfaatkan Waktu (2016), serta wawancaranya dengan Najwa Shihab Eyang
Habibie Menjawab Soal Kids Zaman Now (2017).%°

Tinjauan pustaka selanjutnya berkaitan dengan konsep manusia sempurna
dalam Al-Qur’an dan tradisi Islam. Pembahasan ini banyak tersebar dalam

berbagai literatur, diantaranya skripsi Implikasi Paedagogis Al-Qur'an Surah Al-

18 Hasan, “Ilmu Pengetahuan dan Agama dalam Pandangan BJ Habibie - Alif.ID,” diakses 21
Desember 2022, https://alif.id/read/nur-hasan/ilmu-pengetahuan-dan-agama-dalam-pandangan-bj-
habibie-b222938p/.

7 “Habibie, Islam dan Ikon llmu Pengetahuan - Hidayatullah.com,” diakses 21 Desember
2022, https://hidayatullah.com/artikel/ghazwul-fikr/read/2019/09/12/170505/habibie-islam-dan-ikon-
ilmu-pengetahuan.html.

18 Bacharuddin Jusuf Habibie, BJ Habibie Memberikan Pesan Penting Untuk Para Pelajar | Al
Kausar Islamic Boarding School, 20 Maret 2016, https://www.youtube.com/watch?v=AEszyBTsMSU.

Bacharuddin Jusuf Habibie, Eyang Habibie Menjawab Soal Kids Zaman Now, diwawancara
oleh Najwa Shihab, YouTube, Desember 2017, https://www.youtube.com/watch?v=DMgNnSk8reQ.
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Ahzab 35 tentang Kriteria Insan Kamil: Analisis lImu Pendidikan Islam (Dadan,
2013), Insan Kamil dalam Al-Qur'an (Perspektif Tafsir Al-Misbah) (Ajid, 2017).
Adapun beberapa literatur yang berasal dari artikel diantaranya Kriteria Insan
Kamil Menurut Penjelasan Al-Qur'an®, penyebutan ahsani tagwim dalam
pembacaan Q.S. At. Tin ayat 4 yang ditulis Sofyan dalam Terminologi Manusia
dan Insan Kamil dalam Perspektif Al-Qur’an dan Ibnu Arabi (2020). Pada
tinjauan pustaka ini, akan dilihat juga referensi literatur yang digunakan Habibie
dalam menuliskan konsep insan kamil, diantaranya kitab karya Utsman Al-
Khaubawy yang berjudul Durratun Nasihin (1991), lalu kitab Al-Qur’an beserta
terjemahannya yang ditashih oleh Departemen Agama RI, yakni Al-Qur’an dan
Terjemahannya (1997).

Setelah banyak dijadikan konsep dini dalam kajian manusia di dunia
Barat, term manusia sempurna atau insan kamil diserap dalam nilai-nilai
keislaman sebagai bahan kajian oleh umat Islam. Kajian ini berkembang terutama
pada kalangan filsuf muslim, adapun literatur yang membahas terkait hal ini
banyak tersebar di berbagai jurnal, diantaranya Insan Kamil Menurut Ibnu Arabi
(Mahmud, 2014), Internalisasi Nilai-nilai Religius Berbasis Multikultural dalam
Membentuk Insan Kamil (Rifa’i, 2016). Didalami oleh Hadziq Abdullah dalam
skripsi Konsep Insan Kamil dalam Perspektif Manusia Potinfikal Seyyed Hossein
Nasr (2022), Konsep Manusia dan Implementasinya dalam Perumusan Tujuan

Pendidikan Islam Menurut Murtadha Muthahhari (Saihu, 2019). Skripsi yang

20 Zakky Mubarak, “Kriteria Insan Kamil Menurut Penjelasan Al-Qur’an,” nu.or.id, Juni 2021,
https://islam.nu.or.id/tasawuf-akhlak/kriteria-insan-kamil-menurut-penjelasan-al-qur-an-i6hYK.
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mencoba mengomparasi pandangan Islam dan Barat yang dibahas dalam Manusia
Ideal Dalam Prespektif Tasawwuf dan Filsafat (Studi Komperatis Pemikiran lbnu
Araby dan Nietsche Tentang Manusia) (Fithriyah, 2020).

Perspektif manusia sempurna, juga diistilahkan oleh para teknokrat
Indonesia dengan beragam istilah, diantara kajian literatur yang mengumpulkan
pembacaan ini adalah Konsep Masyarakat Madani Menurut M. Dawam Rahardjo
(2009) yang dibahasakan Dawam sebagai manusia madani. Emha Ainun Nadjib
menyebut idealisme seorang manusia dari kecendekiawanannya. Lebih jauh lagi,
Nadjib menyebut bahwa cendekiawan adalah seorang muthahar atau orang yang
memiliki situasi cerah.”* Pernyataan ini terangkum dalam catatannya yang
berjudul Cendekiawan: Who do You Think You're? (1995). Dan yang terakhir,
pendapat Kuntowijoyo terhadap menusia sempurna menyerap argumen dari
Muhammad Igbal tentang insan kamil yang kemudian rumuskan kembali menjadi

suatu disiplin ilmu, yakni ilmu sosial profetik yang menyerap nilai-nilai kenabian.

E. Kerangka Teori
1. Penelitian Tokoh
Kerangka teori (theoretical framework) merupakan model konseptual
yang diambil dari suatu teori atau hubungan logis diantara faktor-faktor yang

diidentifikasi penting pada masalah penelitian.?* Dalam penelitian ini, akan

! Emha Ainun Nadjib, “Cendekiawan: Who do You Think You’re?,” dalam ICMI Antara
Status Quo dan Demokratisasi (Bandung: Mizan, 1995), him. 47.

?2 Fahruddin Faiz dkk., Pedoman Penelitian Proposal dan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015),
him. 10.
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disajikan dua kerangka teori yang digunakan sebagai pijakan untuk
membangun hipotesis yang akan digunakan dalam lanjutan penelitian.
Kerangka teori yang pertama, peneliti akan menggunakan teori penelitian
tokoh. Teori ini menjadi salah satu trend model penelitian Al-Qur’an dalam
perkembangan tafsir era modern-kontemporer.”® Penelitian tokof tafsir juga
disebut sebagai al-bahs fi rijal al-tafsir, maka tugas peneliti disini adalah
mengambil salah tokoh yang akan disingkap berikut juga gagasan tafsirnya

Penelitian mengenai tokoh tafsir bertujuan untuk mencapai sebuah
pemahaman yang komprehensif tentang pemikiran, gagasan, konsep dan teori
tokoh yang dikaji.** Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan objek material
dalam penelitian tokoh adalah Prof. Dr.-Ing-Bacharuddin Jusuf Habibie,
FREng—selanjutnya disebut B.J. Habibie yang dikenal sebagai ‘manusia
multidimensi’. Habibie yang secara kemasyhuran terkenal dengan “Mr.
Crack” atas teorinya ‘crack propagation theory’ ternyata memiliki dimensi
dalam kehidupannya yang begitu agamis.

Penelitian ini dapat menjadi suatu pertimbangan dalam khazanah tafsir
nusantara sebab Habibie memberikan suatu konsep untuk mencapai manusia
yang seutuhnya, atau dalam istilah Habibie adalah insan kamil. Penelitian ini
secara langsung akan membedah dan mendedah insan kamil yang akan

dirumuskan oleh peneliti secara sistematis dan logis. Konsep insan kamil yang

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, 1 ed. (Yogyakarta: Idea Press,
2015), him.57.

?* Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur'an dan Tafsir, him. 34.
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diprakarsai oleh Habibie tercecer di berbagai gagasan, penuturan, maupun
tulisannya. Maka tugas peneliti adalah merancang serpihan-serpihan data
tersbeut secara sistematis hingga menjadi bangunan pemikiran yang utuh,
holistik dan komprehensif, sehingga selaras dengan formula insan kamil
sebagaimana yang dipahami oleh Habibie.

Secara spesifik, menyitir dari untaian formula dari Abdul Mustagim,
bahwa tujuan dari penelitian tokoh ini. Pertama, untuk memperoleh gambaran
yang utuh tentang presepsi (gagasan), motivasi, aspirasi, bahkan ambisi dari
seorang tokoh yang dikaji, dalam hal ini adalah B.J. Habibie. Kedua,
penelitian ini bertujuan demi memperoleh suatu pembahasan yang lengkap,
serta objektif tentang teknik dan strategi yang digunakan dalam fokus bidang
yang akan diteliti. Dalam hal ini adalah peneliti berusaha menyingkap motif
Habibie dalam menggagas insan kamil. Ketiga, penelitian ini sebagai langkah
untuk menujukkan sisi orisinalitas atau keaslian pemikiran dari tokoh yang
dikaji dengan ukuran-ukuran tertentu. Sehingga dari penelitian ini, diharapkan
muncul sebuah hasil yang memberikan nilai kontributif secara akademik
dalam kajian-kajian berikutnya.?®
Insan Kamil

Teori yang kedua berfungsi untuk mendedah istilah “insan kamil”
Habibie di dalam “Memahami Al-Qur’an dan Mengimplementasikannya”

(1992). Peneliti akan melihat konsep awal dari insan kamil atau manusia

% Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur'an dan Tafsir, him. 34.
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sempurna tersebut. Jika dilihat dari akar katanya, insan kamil diambil dari dua
susunan kata, anisa (menjadi jinak) yang kemudian membentuk kata al-insan
yang berarti manusia.?® Sedangkan kamil berasal dari akar kata kamala yang
kemudia membentuk kata al-kamil berarti yang sempurna.’’ Dari dua kata
tersebut, kemudia diserap dalam bahasa Indonesia yang termaktub dalam
KBBI, insan kamil yang berarti manusia yang sempurna (baik, bersih dari
cela, dan sebagainya). Dalam hal ini insan kamil merupakan bentuk atau rupa
dari manusia yang telah mencapai tingkat idealnya, maka hemat peneliti,
insan kamil dapat diartikan sebagai manusia ideal atau dalam bahasa Habibie
adalah manusia yang seutuhnya.?

1?° atau manusia

Konsep tentang manusia sempurna, manusia universa
ideal yang merupakan manifestasi dari insan kamil sejatinya telah lahir
sebelum agama Islam datang. Kajian tingkat dasar tentang konsep manusia
sempurna telah dilakukan para filsuf Yunani Kklasik, diantaranya Pythagoras
(wafat kurang lebih 600 SM), Plato (427-347 SM), serta Aristoteles (384-322
SM). Namun, kajian yang dilakukan dianggap masih kurang memuaskan.

Disamping faktor dari para filsuf, kajian tentang kesempurnaan manusia juga

telah disinggung oleh beberapa ajaran agama-agama kuno, sebagaimana

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997, him. 42

" Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, him. 1230.
%8 Habibie, Memahami Al-Qur’an dan Mengimplementasikan, him. 33.

? Akilah Mahmud, “Insan Kamil Menurut Ibnu Arabi,” Sulesana Jurnal UIN Alauddin
Makassar 9, no. 2 (2014): him, 33.
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termaktub dalam kitab Ramayana dari agama Hindu, dan agama Manu yang
menggunakan istilah “manusia gadim” dalam melambangkan kesempurnaan
manusia.*

Dari tradisi Islam, kajian mengenai masalah di atas mendapat respon
yang positif dari kalangan sufi. Salah satu kajian yang cukup komprehensif
dilakukan oleh lbn Arabi (1165-1240 M), seorang sufi dan filsuf mistik
ternama yang dianggap kontroversial di dunia Islam. Hal ini berkaitan dengan
pemikirannya yang pantheistic, terutama yang tertuang di dalam konsep
wahdat al-wujiid-nya.®* Menurut Ibn Arabi, insan kamil adalah manusia yang
secara sempurna memantulkan nama-nama dan sifat Tuhan dan telah
mencapai martabat paling tinggi dalam kesadarannya, yakni telah menyadari
sepenuhnya kesatuan esensialnya dengan Tuhan.*

Adapun dari tradisi filsafat Barat, muncul seorang filsuf eksistensialis
yang juga mengkaji masalah ini, yakni seorang filsuf kenamaan Jerman
bernama Friedrich Wilhelm Nietzsche (1844-1900 M). Pemikirannya kerap
disandingkan dengan Ibnu Arabi sebagai kajian komparatif sebab
pemikirannya yang bertolak belakang, sebagaimana skripsi Ahmad Yufri

Arisandi yang mencoba membedah dan mendedah konsep insan kamil dalam

%0Ainul Fithriyah, “Manusia Ideal Dalam Prespektif Tasawwuf Dan Filsafat (Studi Komperatis
Pemikiran Ibnu Araby Dan Nietsche Tentang Manusia),” ZAHRA: Research and Tought Elementary
School of Islam Journal 1, no. 1 (21 Maret 2020), https://doi.org/10.37812/zahra.v1i1.146, him. 5.

31 Ainul Fithriyah, “Manusia Ideal Dalam Prespektif Tasawwuf Dan Filsafat (Studi Komperatis
Pemikiran Ibnu Araby Dan Nietsche Tentang Manusia)", him. 6.

%2 Hammersma Harry, Tokoh-tokoh Filsafat Barat Modern (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1992), him.-
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kacamata kedua tokoh tersebut.®® Nietzsche dikenal dengan kontroversialnya
terkait kematian Tuhan, dianggap sebagai kesempatan bagi munculnya
manusia super, disebut Ubermensch. Menurut Nietzsche, Ubermensch adalah
manusia yang kembali kepada semangat kekuasaan, bebas dari belenggu
sistem nilai dan moralis lama serta bebas dalam berotoritas. Hal demikian
disebut Neitzsche sebagai kemungkinan optimal seorang manusia dengan
berdasarkan  potensialitas yang  dimiliki  sebagai aspek dalam
kemanusiaannya.>* Lebih jauh, Ubermensch adalah cara manusia memberikan
nilai pada dirinya sendiri tanpa berpaling dari dunia dan menengok ke
seberang dunia, sehingga Nietzsche tidak lagi percaya akan bentuk nilai
adikodrati dari manusia dan dunia, dan pemberian makna hanya dapat dicapai
melalui Ubermensch.®

Adapun di dalam Al-Qur’an, konsep insan kamil disebutkan pada
berbagai surat. Menurut Habibie, insan kamil dirangkum dalam Q.S Al-
Isra’/17: 23-38 yang dapat dicapai melalui tujuh substansi atas misi-misi dari
Al-Qur’an yang diinterpretasikan pada hal-hal yang bersifat pemenuhan hak

dan kewajiban sebagai manusia, kesejateraan, peran khalifah di bumi,

% Ahmad Yufri Arisandi, “Ubermensch Insan Al-Kamil: Manifestasi Manusia Ideal,”
Universitas Indonesia Library, 2010, https://lib.ui.ac.id.

3 Ainul Fithriyah, “Manusia Ideal Dalam Prespektif Tasawwuf Dan Filsafat (Studi Komperatis
Pemikiran Ibnu Araby Dan Nietsche Tentang Manusia).”

% Ricardo Freedom Nanuru, “Ubermensch: Konsep Manusia Super Menurut Nietzsche” (OSF
Preprints, 26 Desember 2017), https://doi.org/10.31219/osf.io/sw6y7.
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keluarga yang sakinah, dan lain sebagainya.*® Insan kamil juga disebut dalam
Q.S. At-Tin ayat 4 sebagai ahsani tagwim. Kriteria insan kamil yang disebut
oleh Q.S Al-Anfal [8] 2-4 memiliki legitimasi jika, senantiasa mengingat
Allah, bila mendengar ayat-ayat Allah imannya bertambah, bertawakkal,

menegakkan shalat dan menginfakkan sebagain rezkinya.

F. Metode Penelitian
Metode dapat diartikan dengan suatu cara, teknik, tarigah, atau jalan®’
atau menurut Hornbay adalah way of doing anything® atau jalan atau metode
dalam melakukan sesuatu kegiatan. Berikut peneliti akan mendeskripsikan lebih

jauh tentang metode penelitian ini.

1. Jenis Penelitian
Peneliti menyajikan penelitian ini berbasis tokoh (al-bahts fi al-rijal
al-tafsir) atau yang sering disebut sebagai penelitian riwayat hidup individu
(individual life history).*® Sifat penelitian ini dikategorikan dalam penelitian
budaya sebab penelitian ini mengkaji tentang ide, dan gagasan seorang

tokoh,*® penelitian ini juga berfungsi untuk mendapatkan gambaran yang

% Habibie, Memahami Al-Qur’an dan Mengimplementasikan. him 1.

" Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatf untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka
Press, 2012), him. 61.

% A.S Hornbay, Oxford Advanced Leaners Dictionary of Current English, (Oxford: Oxford
University Press, 1963), him. 533.

% Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, him. 31.

0 Atho’ Mudzhar, Pendekatan Studi Islam; dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 12.
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utuh, holistik, dan komprehensif mengenai tema yang dikaji, kemudian akan
dicari makna yang relevan dan aktual.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Peneliti menggunakan data primer ini sebagai pemantik dari objek
kajian yang menjadi basis dari penelitian. Adapun data primer yang
digunakan adalah karya Habibie yang bertajuk Memahami Al-Qur’an dan
Mengimplementasikannya (Habibie, 1992).
b. Data Sekunder
Data sekunder berupa bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan
sumber primer dan penelitian pembahasan skripsi ini. Secara umum,
terdiri dari beberapa data penunjang seperti Kkitab Al-Qur’an dan
Terjemahannya (Departemen Agama RI, 1992), The Power of Ideas (A.
Makmur Maka, 2018), serta literatur terkait yang menyitir bahasan tentang
wawasan keislaman Habibie, konsep manusia sempurna menurut Nabi,
Sahabat, ulama, dan para ahli, serta konsep insan kamil menurut Al-
Qur’an.
3. Jenis Data
Penelitian ini termasuk dalam kategori penitian yang berbasis
kepustakaan atau library research dengan metodenya berupa deskriptif-
analitis, yaitu dengan mendeskripsikan konstruksi dasar yang disajikan oleh
Habibie dalam mencapai istilah insan kamil.

4. Teknik Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
dokumentasi literatur, yaitu mengumpulkan data penelitian yang diperoleh
dari sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya,
khususnya yang berkaitan dengan tema penelitian serta dapat menunjang
penelitian ini. Selain itu, data juga diambil dari dokumen yang berupa video
pidato dan wawancara. Setelah itu, peneliti akan menyeleksi data-data yang
dirasa berguna dalam penelitian ini.

. Teknik Pengolahan Data

Peneliti akan mengoleksi data yang berasal dari buku, jurnal, naskah,
catatan, dokumen sejarah, atau yang serupa sebagai sumber materialnya.
Selanjutnya, dilaksanakan penelitian dari data yang diperoleh, pengeditan,
pengklarifikasian, pereduksian, dan penyajian data dengan cara Kritis.
Pertama, peneliti akan mencari akar-akar pemikiran tokoh tersebut dari
wawasan keislaman yang diperolen Habibie dalam hidupnya selama ini.
Setelah didapati problematika historis sebelumnya, peneliti akan melihat dan
mengkaji konsep manusia sempurna—*insan kamil” di dalam Al-Qur’an dan
tradisi Islam. Ketiga, peneliti akan menyertakan beberapa konsep manusia
sempurna dalam kacamata Teknokrat Indonesia sebagai salah satu spesifikasi
pembahasan yang masih dalam lingkar Habibie (Teknokrat). Selanjutnya, dari
penelitian ini akan dilakukan analisis bagaimana motif Habibie dalam
menggunakan istilah tersebut. Analisis ini dilakukan sebagai upaya dan

kaitannya dengan tokoh-tokoh sebelumnya. Selanjutnya akan dipaparkan



21

implikasi yang terjadi sebagai konsekuensi penasfiran yang dilakukan oleh
tokoh—B. J. Habibie.
6. Teknik Penyajian data
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti  menggunakan
pendekatan yang berbasis historis-filosofis. Digunakannya pendekatan ini
selaras dengan indikator-indikator yang telah disebutkan pada kerangka teori,
bahwa dalam penelitian ini diperlukan berbagai data yang menyajikan literatur
yang berbasis sejarah. Selain itu, penelitian ini dilengkapi dengan berbagai
data yang berkaitan dengan keilmuan filsafat. Sebagaimana Habibie
merupakan seorang yang sangat berfilsafat dalam hidupnya. Maka kajian ini
akan menggunakan pendekatan yang berbasis historis-filosofis, dalam rangka
membantu dan mengungkap sejarah, penafsidan dan filsafat hidup dari makna

insan kamil yang dikonsep oleh Habibie.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, pada bab ini peneliti akan menyajikan bagian pembuka dari
penelitian yang berisi pendahuluan terkait gambaran umum persoalan yang
diteliti, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan beserta manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan
dalam penelitian

Bab kedua, peneliti akan membahas wawasan Al-Qur’an Habibie.
Pembahasan ini akan mengungkap latar belakang pendidikan keagamaan yang

berasal dari keluarga, sekolah, bahkan guru spiritual Habibie. Pembahasan
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dilengkapi dengan proses jalan panjang Habibie dari remaja hingga periode
kesuksesan, kepemimpinan dan akhir hayat. Seetalah ittu, peneliti akan
membedah konsep Qur’ani Habibie, dalam hal ini terkait dengan konsep insan
kamil, pendidikan, pemberdayaan ekonomi umat, politik kenegaraan, IPTEK dan
IMTAQ serta peran dikeluarganya—termasuk dalam hal percintaan.

Bab ketiga, dominasi penelitian berpusat pada interpretasi Habibie
terhadap istilah insan kamil-—manusia sempurna. Bab ini memuat segala
peristiwva yang melatarbelakangi penelitian tema insan kamil dalam bukunya
Memahami Al-Qur’an dan Mengimplementasikannya serta berbagai literature dan
dokumen terkait dengan bahsan insan kamil Habibie di tahun 1992. Bab ini juga
akan membedah dan mendedah sumber data yang digunakan Habibie terkait
penafsirannya terhadap term insan kamil. Selanjutnya akan dipapatkan mengenai
perkembangan penafsiran insan kamil, termasuk transformasi, hingga sejauh
mana Habibie menggunakan term insan kamil dalam pengembangan sumber daya
umat—manusia.

Bab keempat, adalah bab yang berisi penerapan insan kamil hasil
interpretasi dari Habibie, termasuk juga dalam kaitannya penyebarluasan paham
insan kamil, orang-orang yang terinspirasi serta kurikulum yang membentuk
insan kamil. Peneliti akan mencari program-program apa yang merupakan
implikasi dari konsep insan kamil, respon orang-orang disekelilingnya, dan
tanggapan negative apa saja terkait insan kamil. Selanjutnya, core berupa kritik

peneliti terhadap istilah insan kamil.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Gagasan tentang konsep insan kamil bukan suatu diskursus baru di tengah
khazanah intelektual muslim. Konsep ini sejatinya telah menghiasi ruang
pemikiran dunia filsafat Islam sejak abad ke-7 yang diprakarsai oleh Syekh
Muhyi Al-Din Ibn ‘Arabi. Namun, jauh sebelum itu, ide rasionalitas terhadap
keidealan seorang manusia telah menjadi perbincangan di dalam tradisi Yunani
dan Persia Kuno. Maka di Barat, pengembangan gagasan ini dilakukan oleh
Fredrich Wilhelm Nietsczhe dengan konsepnya ubermensch. Gagasan-gagasan
tersebut lalu berkembang hingga memiliki arti yang begitu luas, bukan hanya
sebagai predikat pada hamba yang salih sebagaimana pandangan Ibn ‘Arabi, atau
manusia dengan segala kedigdayaannya dalam ubermensch. Pada tahun 1992,
gagasan manusia ideal diserap secara lebih dinamis dan moderat oleh
Bacharuddin Jusuf Habibie—B.J. Habibie dalam konsep insan kamil melalui
gagasan pemikiran tafsirnya.

Tradisi pembudayaan yang diterapkan dalam dinamika pendidikannya
mulai dari pendidikan Islam di Parepare hingga menyusuri langit-langit Aachen
menjadi titik penting Habibie dalam membangun konsep insan kamil. Bagi
Habibie, sinergitas tiga elemen diperlukan dalam membentuk insan kamil. Tiga
elemen tersebut elemen budaya yang diwujudkan dengan penguasaaan terhadap

ilmu pengetahuan, penanaman etika dan moral keagamaan, serta implementasi

79
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tujuh substansi pemahaman Qur’ani. Terkait konsep insan kamil yang digagas
oleh Habibie dalam Memahami Al-Qur’an dan Mengimplementasikannya (1992),
terdapat korelasi terhadap langkah-langkah penafsiran Al-Qur’an sehingga
menuntun untuk dilakukan penelitian ini. Habibie sengaja menyitir beberapa ayat
dalam Al-Qur’an guna mendukung legitimasi argumentasinya, diantaranya Q.S.
Al-Mujadalah/58:11, dan Q.S. Al-Rahman/55:33 sebagai penafsiran terhadap
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian, Q.S. Al-Anfal/8: 1-4,
dan Q.S. Al-Isra’/17: 23-38 sebagai penafsiran terhadap etika dan moralitas
agama. Kedua penafsiran saling berkaitan sehingga dapat membangun
keseimbangan antara iptek dan imtak. Kedua elemen tersebut lantas disinergikan
dengan ketujuh substansi pemahaman Qur’ani. Tiga elemen tersebut
berakumulasi dan saling berkaitan sehingga membentuk suatu teorema yang
disebut Habibie sebagai insan kamil, atau manusia ideal.

Penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dijabarkan Habibie dalam
pemikiran tafsir Q.S. Al-Rahman/17:33 dengan memberikan interpretasi terhadap
lafal sulfan dengan makna ilmu pengetahuan dan teknologi yang sejauh ini secara
terjemah literal diartikan sebagai kekuatan. Penafsiran serupa dalam upaya
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi ditafsirkan Habibie sebagai insan
kamil dengan kriteria berilmu pengetahuan dalam Q.S. Al-Mujadalah/55:11.
Selanjutnya, dalam ranah etika dan moralitas agama, Habibie memberikan
interpretasi dengan menyitir nilai-nilai yang terkandung dalam Q.S. Al-Anfal/8:
1-4 dengan tiga nilai kandungan. Sedangkan nilai imtak serupa ditemukan dalam

Q.S. Al-Isra’/17:23-38 dengan sembilan lapis kandungan dalam penerapan imtak.
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Bila mengacu pada konsep yang digagas oleh Habibie, upaya pemahaman Al-
Qur’an ini bersifat implementatif mengingat ketiga elemen tersebut hanya dapat
terwujud dengan amalan konkret. Corak penafsiran yang dihasilkan Habibie
bersifat al-adab al-ijtima’i yang dipahami oleh berbagai kalangan konsumen
maupun ulama tafsir sebagai tafsir yang menjawab kemaslahatan umat. Dari
konsep tersebut, Habibie telah memberikan teladan tentang keterpautan iptek dan
imtak—yang dibarengi dengan penguasaan terhadap ilmu-ilmu Al-Qur’an—
memantik untuk melahirkan ide gagasan secara langsung berkonsentrasi pada
maslahat keumatan.

Habibie dengan keunggulan ipteknya, dapat melahirkan faktor Habibie,
teorema hingga metode Habibie yang berguna bagi ilmu aerodinamika, ilmu
konstruksi, maupun ilmu termodinamika sehingga menghasilkan suatu teorema
canggih yang digunakan dalam keilmuan pesawat terbang hingga hari ini.
Pengamatan tersebut tak luput dari ‘observation of kauniyah’s verse’ yang
bahkan terinspirasi dari Porfesor Hertel hanya dengan melihat—tanda-tanda
kauniyah—sepotong rumput bergoyang. Hingga pada implementasi iman dan
takwa, Habibie memberikan kesuburan pada setiap amanah yang dipegangnya
mulai dari kabinet kementrian riset dan teknologi pada politik orde baru
Soeharto. Memberikan hegemoni kepemimpinan yang hijau sebagai wadah
silaturahmi pemikiran para intelektual muslim Indonesia dalam pergumulannya
pada intelegensia ICMI. Diikuti dengan Pendirian ‘Habibie Center’ sebagai pusat
ilmu pengetahuan dan teknologi, hingga sinergitas ketiga aspek insan kamil

diimplementasikan kembali ke dalam kurikulum untuk membentuk Magnet
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School yang selanjutnya diberi MAN Insan Cendekia yang telah berdiri pada 23
titik di seluruh nusantara. Hal demikian yang merupakan perwujudan dari

ketiganya, iman, ilmu, dan amal.

. Saran

Penelitian skripsi ini menjadi langkah konkret serta kritis dalam dinamika
akademisi, terkhusus dalam relung perkuliahan. Dalam hal ini peneliti menyadari
dimensi insani yang tiada pernah luput dari salah dan alpa. Maka dari itu, peneliti
tidak menutup segala kritik dan saran demi kemajuan dan kebaikan karya yang
telah tertulis ini. Peneliti secara terbuka menerima, sebagai langkah baik dalam

memajukan akademisi yang berilmu, beriman, serta beramal.



83

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, M. Amin. “Memaknai Al-Ruju’ Ila Al-Qur’an wa Al-Sunnah: Dari Qira’ah
Taglidiyah ke Tarikhiyah-Magasidiyah.” Dalam Kitab Suci dan Para
Pembacanya, disunting oleh Syafaatun Almirzanah, 299-331. Yogyakarta:
Stelkendo, 2019.

Adz-Dzahabi, Muhammad Husain. Al-Tafsir wa al-Mufassirun. 2 ed. Beirut: Dar al-
Fikr, t.t.

Ali, Yunasril. Manusia Citra llahi. |. Jakarta: Paramadina, 1997.

Amir, Sulfikar. “Symbolic Power in a Technocratic Regime: The Reign of B.J.
Habibie in New Order Indonesia.” Sojourn: Jornal of Social Issues in
Southeast Asia 22, no. 1 (April 2007): 83-106.

Arisandi, Ahmad Yufri. “Ubermensch Insan Al-Kamil : Manifestasi Manusia Ideal.”
Universitas Indonesia Library, 2010. https:/lib.ui.ac.id.

Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, ed. insan kamil. V. 0.5.1 (51). Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2023.
https://github.com/yukuku/kbbi4.

Faiz, Fahruddin, Robby Habiba Abror, Abdul Mustagim, Adib Sofia, Ahmad
Muttagin, dan Dadi Nurhaedi. Pedoman Penelitian Proposal dan Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015.

Fithriyah, Ainul. “Manusia Ideal Dalam Prespektif Tasawwuf Dan Filsafat (Studi
Komperatis Pemikiran Ibnu Araby Dan Nietsche Tentang Manusia).”
ZAHRA: Research and Tought Elementary School of Islam Journal 1, no. 1
(21 Maret 2020): 79-88. https://doi.org/10.37812/zahra.v1il1.146.

Ghafir, Abd. “Sekilas Mengenal At-Tafsir Al-Adabi Al-Ijtima’i.” Al-Ahkam Jurnal
Ilmu  Syari’ah  Dan  Hukum 1, no. 1 (30 Juni 2016).
http://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/al-ahkam/article/view/102.

Habibie, Bacharuddin Jusuf. BJ Habibie Memberikan Pesan Penting Untuk Para
Pelagjar | Al Kausar Islamic Boarding School, 20 Maret 2016.
https://www.youtube.com/watch?v=AEszyBTsMSU.



84

. Dialog Kebangsaan Bersama Presiden RI ke-3 Bacharuddin Jusuf Habibie.
Diwawancara oleh Dewi Fortuna Anwar. YouTube, Agustus 2017.

. Eyang Habibie Menjawab Soal Kids Zaman Now. Diwawancara oleh Najwa
Shihab. YouTube, Desember 2017.
https://www.youtube.com/watch?v=DMgNnSk8reQ.

. Memahami Al-Qur’an dan Mengimplementasikan. Jakarta: Bangkit, 1992,

. Merebut Masa Depan. Kata Pembuka. 1. Jakarta: Amanah Putra Nusantara,
1996.

——— “Sambutan Pembuka.” Dalam Merebut Masa Depan, xix. Jakarta: Amanah
Putra Nusantara, 1996.

———— “Sumber Daya Manusia Andalan Masyarakat Madani.” Konvensi Nasional
Pendidikan Indonesia (KONASPI) VII (November 2012).

. The Power of ldeas: Gagasan, Pencerahan, Kiat Inspiratif tentang Cinta,
Keislaman, Keindonesiaan, dan Teknologi. Disunting oleh A Makka Makmur.
Jakarta: Republika, 2018.

“Habibie, Islam dan Ikon Ilmu Pengetahuan - Hidayatullah.com.” Diakses 21
Desember 2022. https://hidayatullah.com/artikel/ghazwul-
fikr/read/2019/09/12/170505/habibie-islam-dan-ikon-ilmu-pengetahuan.html.

Hakiki, Kiki Muhamad. “Insan Kamil Dalam Perspektif Syaikh Abd Al-Karim al-
Jili.” Wawasan: Jurnal llmiah Agama Dan Sosial Budaya 3, no. 2 (30
Desember 2018): 175-86. https://doi.org/10.15575/jw.v3i2.2287.

Hamid, Wardiah. “Lembaga Pendidikan Keagamaan Warisan Orang Arab.” Journal
Educandum 4, no. 1 (1 Juni 2018): 187.

Harry, Hammersma. Tokoh-tokoh Filsafat Barat Modern. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992.

Hasan. “Ilmu Pengetahuan dan Agama dalam Pandangan BJ Habibie - Alif.ID.”
Diakses 21 Desember 2022. https://alif.id/read/nur-hasan/ilmu-pengetahuan-
dan-agama-dalam-pandangan-bj-habibie-b222938p/.

Imam Restu Adam, NIM 13210083. “Memaknai Religiusitas Tokoh Rudy Habibie
(Pemaknaan Penonton Terhadap Religiusitas Tokoh Rudy Habibie Dalam
Film Rudy Habibie ‘Habibi Ainun 2).” Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2017.
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/29111/.



85

Mahmud, Akilah. “Insan Kamil Menurut Ibnu Arabi.” Sulesana Jurnal UIN Alauddin
Makassar 9, no. 2 (2014): 33.

Makka, A. Makmur. B.J. Habibie; Kisah Hidup dan Kariernya. IV. Jakarta: Gema
Insani Press, 1996.

. Total Habibie; Kecil Tapi Otak Semua. I. Depok: Edelweiss, 2013.

Makka, A. Makmur, dan Dhurorudin Mashad. ICMI; Dinamika Politik Islam
Indonesia. Jakarta: Pustaka Cidesindo, 1996.

Makruf, Amar. “Dimensi Pemikiran Keislaman BJ Habibie Didalam
Mengembangkan Sumber Daya Manusia :Studi Komparatif Dengan Ismail
Raji Al-Farugi Dalam Kaitannya Dengan Pergerakan Islam Kultural

Indonesia.” Universitas Indonesia Library. Program Pascasarjana Universitas
Indonesia, 2004. https://lib.ui.ac.id.

Marhaeni Ria, Siombo, dan Wiludjeng Henny. Hukum Adat dalam
Perkembangannya. Yogyakarta: Universitas katolik Indonesia Atma Jaya,
2020.

Mubarak, Zakky. “Kriteria Insan Kamil Menurut Penjelasan Al-Qur’an.” nu.or.id,
Juni 2021. https://islam.nu.or.id/tasawuf-akhlak/kriteria-insan-kamil-menurut-
penjelasan-al-qur-an-i6h Y K.

Mudzhar, Atho’. Pendekatan Studi Islam; dalam Teori dan Praktek. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998.

Munawwir, Ahmad Warson. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap.
Surabaya: Pustaka Progressif, 1984.

Mustagim, Abdul. Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir. 1 ed. Yogyakarta: Idea
Press, 2015.

Nadjib, Emha Ainun. “Cendekiawan: Who do You Think You’re?” Dalam ICMI
Antara Status Quo dan Demokratisasi, 47. Bandung: Mizan, 1995.

Nanuru, Ricardo Freedom. “UBERMENSCH: Konsep Manusia Super Menurut
Nietzsche.” OSF Preprints, 26 Desember 2017.
https://doi.org/10.31219/osf.io/sw6y7.

Poespasari, Ellyne Dwi. Pemahaman Seputar Waris Adat di Indonesia. Pertama.
Jakarta Timur: Prenamdeia Group, 2018.

Rahman, Fazlur. Major Themes of the Qur’an. Kuala Lumpur: Islamic Book Trust,
1999.



86

Sadat, Anwar. “Paradigma KH. Alie Yafie Terhadap Sumber-sumber Hukum Islam.”
Jurnal Hukum Diktum 10, no. 1 (2012).

Salam, Solichin. B.J. Habibie Mutiara Dari Timur. Pulogadung: Intermasa, 1986.

Sugiarti, Siti, dan Syamsul Hidayat. “Konsep Pendidikan Karakter Perspektif BJ.
Habibie dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam di Era Revolusi Industri
4.0.” SUHUF 34, no. 1 (Mei 2022): 18-35.

Sulistyawati, Sulistyawati. “Nama Dan Gelar Di Keraton Yogyakarta.” Humaniora
16, no. 3 (20 November 2012): 263-75.

Tifada, Detha Arya. “Habibie Haji Kelas Satu.” Berita. voi.id, 20 Juli 2021.
https://voi.id/memori/68549/habibie-haji-kelas-satu.

Yafie, Alie. Menggagas Figih Sosial, dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi hingga
Ukhuwah. Bandung: Mizan, 1997.

Zaidan, Yusuf. Al-Fikr al-Shufi ‘inda ‘Abd al-Karim al-Jil. Beirut: Dar al-Nahdlah al-
‘Arabiyah, 1988.



	GAGASAN PEMIKIRAN TAFSIR B.J. HABIBIETERHADAP KONSEP INSAN KAMIL
	SURAT PERNYATAAN
	HALAMAN NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB IPENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB VKESIMPULAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

